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Abstract 

 

Digital competence is an important 21st-century competence that supports digital 

transformation in education and various other sectors. The increasing number of 

scholarly publications on digital competence indicates the need for a comprehensive 

mapping of research developments to understand the direction, focus, and 

opportunities for future studies. This study aims to analyze global publication trends, 

the development of research themes, and to identify the main focus and research 

opportunities concerning digital competence in educational institutions. This study used 

a bibliometric approach to 160 articles indexed in Scopus during the 2016–2025 period. 

The analysis was conducted using Bibliometrix and VOSviewer to map publication 

trends, citations, keyword occurrence, co-occurrence networks, and the evolution of 

research themes. The findings show that publications on digital competence have 

increased, especially since 2021, and reached their peak in 2025. The research themes 

are dominated by digital literacy, ICT, and professional development, while emerging 

themes such as artificial intelligence, digital transformation, online learning, and 

professionalism in digital competence have begun to develop in recent years. These 

findings indicate a shift in research focus from digital literacy toward the integration of 
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intelligent technologies and the development of professional digital competence. The 

conclusion of this study affirms that research on digital competence in educational 

institutions continues to develop dynamically and contributes to expanding 

understanding of digital transformation in education. The implications of this study 

provide a conceptual basis for researchers, educators, and policymakers in formulating 

research agendas and strategies for strengthening digital competence that are relevant 

to the needs of contemporary education. 

Keywords: Digital Competence; Educational Institutions; Bibliometric Analysis; 

Digital Literacy; Digital Transformation 

 

Abstrak: Kompetensi digital merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang mendukung 

transformasi digital dalam pendidikan dan berbagai sektor lainnya. Meningkatnya publikasi ilmiah 

mengenai kompetensi digital menunjukkan perlunya pemetaan perkembangan penelitian secara 

komprehensif untuk memahami arah, fokus, dan peluang kajian masa depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tren publikasi global, perkembangan tema penelitian, serta mengidentifikasi fokus 

utama dan peluang penelitian mengenai kompetensi digital di institusi pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan bibliometrik terhadap 160 artikel yang terindeks Scopus pada periode 

2016–2025. Analisis dilakukan menggunakan Bibliometrix dan VOSviewer untuk memetakan tren 

publikasi, sitasi, kemunculan kata kunci, jaringan keterkaitan, dan evolusi tema penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa publikasi mengenai kompetensi digital mengalami peningkatan, 

terutama sejak tahun 2021, dan mencapai puncaknya pada tahun 2025. Tema penelitian didominasi 

oleh literasi digital, ICT, dan professional development, sedangkan tema baru seperti artificial intelligence, 

transformasi digital, online learning, dan profesionalisme kompetensi digital mulai berkembang dalam 

beberapa tahun terakhir. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian dari literasi 

digital menuju integrasi teknologi cerdas dan pengembangan kompetensi digital profesional. 

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa kajian kompetensi digital di institusi pendidikan terus 

berkembang secara dinamis dan berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang transformasi 

digital pendidikan. Implikasi penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi peneliti, pendidik, dan 

pengambil kebijakan dalam merumuskan agenda penelitian serta strategi penguatan kompetensi 

digital yang relevan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. 

Kata Kunci: Kompetensi Digital; Institusi Pendidikan; Analisis Bibliometrik; Literasi Digital; 

Transformasi Digital 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah secara mendasar berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, dunia kerja dan Masyarakat (Chandratreya, 2025) ; (F. Zhang et al., 

2026) ; (Chandratreya, 2025), sehingga kompetensi digital menjadi kemampuan yang sangat 

penting bagi setiap individu untuk mengakses, mengevaluasi, menciptakan dan 

mengomunikasikan informasi secara efektif melalui pemanfaatan teknologi digital. Berbagai 

organisasi internasional, seperti UNESCO, Organisation for Economic Cooperation And 

Development (OECD) dan European Commission, telah menetapkan kompetensi digital sebagai 
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salah satu kompetensi inti abad ke-21 yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat (Retelj, 

2022) ; (Lucas et al., 2017), peningkatan daya saing tenaga kerja (Kamaruzaman et al., 2025), 

inovasi dan pembangunan berkelanjutan (Bravo et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, 

kompetensi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam mengoperasikan 

teknologi, tetapi juga meliputi kemampuan berpikir kritis (Aimicheva et al., 2025) ; 

(Toktarova et al., 2025), berkomunikasi (Sánchez-Caballé et al., 2020) ; (Estigarribia, 2025), 

menerapkan etika digital (Estigarribia, 2025) ; (Minh, 2026) serta menyelesaikan berbagai 

permasalahan melalui teknologi (Fursykova et al., 2022). Pesatnya adopsi teknologi digital, 

khususnya setelah pandemi COVID-19, telah mendorong meningkatnya penelitian mengenai 

kompetensi digital pada berbagai konteks pendidikan, seperti pengembangan profesional 

guru (Beardsley et al., 2021) ; (Vakaliuk et al., 2025), pembelajaran peserta didik (Muktiarni 

et al., 2023), kepemimpinan pendidikan (Suknunan & Machácková, 2025). Kondisi tersebut 

tercermin dari meningkatnya jumlah publikasi ilmiah yang membahas kompetensi digital, 

yang menunjukkan bahwa topik ini semakin memperoleh perhatian dalam penelitian maupun 

perumusan kebijakan pendidikan. 

Perkembangan literatur menunjukkan bahwa kompetensi digital telah menjadi bidang 

kajian multidisipliner yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti pendidikan, teknologi 

informasi, psikologi, manajemen dan ilmu sosial (Deák & Kumar, 2024) ; (Fedorova & 

Nikiforova, 2022) ; (Yang et al., 2025). Berbagai penelitian telah mengkaji kerangka 

kompetensi digital, faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi digital (Nurjannah et al., 

2025) ; (Yuan et al., 2025) ; (Chiravuri, 2026), integrasi teknologi (Bojórquez-Roque et al., 

2025) ; (Luo et al., 2025), literasi digital serta (Yuan et al., 2025) dampaknya terhadap hasil 

pembelajaran dengan menggunakan beragam pendekatan teoretis dan metodologis. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah menghasilkan temuan empiris yang berharga, 

meningkatnya jumlah publikasi juga menyebabkan informasi yang tersedia menjadi semakin 

tersebar dan terfragmentasi, sehingga perkembangan bidang kajian ini secara menyeluruh 

sulit dipahami. Dalam konteks tersebut, analisis bibliometrik menawarkan pendekatan yang 

sistematis dan kuantitatif untuk mengevaluasi perkembangan publikasi, kinerja sitasi, jaringan 

kolaborasi, penulis yang berpengaruh serta evolusi tema penelitian. Oleh karena itu, analisis 

bibliometrik menjadi penting untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

perkembangan penelitian kompetensi digital pada tingkat global sekaligus mengidentifikasi 

arah penelitian yang berpotensi dikembangkan pada masa mendatang. 
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Sejumlah penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) maupun Scoping Review untuk mensintesis hasil penelitian mengenai 

kompetensi digital guru, kompetensi digital peserta didik, literasi digital, maupun integrasi 

teknologi dalam pendidikan. Selain itu, studi bibliometrik yang telah dilakukan masih relatif 

terbatas, baik dari segi ruang lingkup kajian, konteks pendidikan, wilayah penelitian, maupun 

periode publikasi yang dianalisis, sehingga belum mampu menggambarkan tren penelitian 

global secara komprehensif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

terkait pemahaman mengenai dinamika publikasi, penulis dan institusi yang berpengaruh, 

pola kolaborasi ilmiah, klaster tema penelitian serta evolusi penelitian kompetensi digital pada 

tingkat internasional. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini melakukan analisis bibliometrik 

secara komprehensif terhadap publikasi global mengenai kompetensi digital. Penelitian ini 

berlandaskan pada konsep bibliometric (Chen et al., 2023) ; (Hassan, 2026) ; (Saputro et al., 

2023) dan science mapping (Herrera-Viedma et al., 2016) yang memandang publikasi ilmiah, 

sitasi dan jaringan kolaborasi sebagai indikator perkembangan ilmu pengetahuan dan struktur 

intelektual suatu bidang kajian. Dengan memanfaatkan perangkat lunak Bibliometrix dan 

VOSviewer, penelitian ini menganalisis tren publikasi, dampak sitasi, produktivitas penulis, 

kontribusi institusi dan negara, jaringan kolaborasi, kemunculan bersama (co-occurrence) kata 

kunci serta evolusi tema penelitian untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai perkembangan penelitian kompetensi digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi berbagai indikator bibliometrik dalam memetakan lanskap penelitian kompetensi 

digital secara global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren 

publikasi global, mengungkap struktur intelektual bidang kompetensi digital serta 

menghasilkan informasi berbasis bukti yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

penelitian, praktik pendidikan dan kebijakan di bidang kompetensi digital pada masa 

mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik untuk mengkaji secara 

sistematis perkembangan penelitian global mengenai kompetensi digital. Analisis 

bibliometrik merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi 

publikasi ilmiah, mengidentifikasi struktur pengetahuan serta mengungkap tren penelitian 
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melalui analisis statistik terhadap data bibliografi. Data penelitian diperoleh dari basis data 

Scopus karena memiliki cakupan yang luas terhadap jurnal ilmiah bereputasi dan telah melalui 

proses peer review pada berbagai disiplin ilmu. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan 

kata kunci " kompetensi digital" pada bagian judul, abstrak dan kata kunci dengan jumlah 

terseleksi sebanyak 160 artikel dari scopus database. Penelitian ini hanya memasukkan artikel 

jurnal berbahasa Inggris untuk menjamin konsistensi dan kualitas analisis, sedangkan 

prosiding konferensi, bab buku, editorial, catatan serta dokumen duplikat dikeluarkan dari 

proses seleksi. Seluruh data bibliografi yang meliputi nama penulis, judul artikel, abstrak, kata 

kunci, afiliasi, daftar pustaka dan informasi sitasi diekspor dalam format CSV dan BibTeX 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

 
Gambar 1. Skema Penelitian Bibliometrik 

 

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak RStudio serta 

VOSviewer. Analisis bibliometrik deskriptif yang mencakup produktivitas publikasi tahunan, 

perkembangan sumber publikasi, pola kepengarangan, analisis sitasi, produktivitas negara 

dan evolusi tema penelitian. Sementara itu, VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan 

jaringan ilmiah, meliputi kolaborasi penulis (co-authorship), keterkaitan kata kunci (co-occurrence), 

jaringan sitasi (citation), bibliographic coupling dan co-citation. Selanjutnya, statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik publikasi, sedangkan teknik science mapping 
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dimanfaatkan untuk mengidentifikasi struktur intelektual, pola kolaborasi serta tema-tema 

penelitian yang berkembang dalam bidang  kompetensi digital. Hasil analisis kemudian 

diinterpretasikan untuk menggambarkan tren publikasi global, kontribusi ilmiah para penulis, 

pola kolaborasi penelitian serta arah perkembangan penelitian  kompetensi digital di masa 

mendatang. 

 

HASIL 

Bagian hasil harus disajikan secara faktual, sistematis dan berbasis data. Uraikan hasil 

penelitian mulai dari temuan utama hingga data pendukung yang relevan dengan tujuan, 

pertanyaan penelitian, atau hipotesis. Bagian ini tidak memuat interpretasi teoritis, 

perbandingan dengan penelitian terdahulu, atau pembahasan mendalam, karena unsur 

tersebut disajikan pada bagian Pembahasan. 

 

 
Gambar 1. Annual Scientific Production Pada Penelitian Kompetensi Digital 

Sumber : Hasil Analisa Dengan Menggunakan Apilikasi Rstudio 

 

Gambar Annual Scientific Production menunjukkan bahwa jumlah publikasi penelitian 

mengenai  kompetensi digital meningkat secara signifikan selama periode 2016–2025. Pada 

tahun 2016 dan 2017 hanya terdapat 1 artikel, kemudian meningkat menjadi 4 artikel pada 
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2018, turun menjadi 1 artikel pada 2019 dan kembali meningkat menjadi 6 artikel pada 2020. 

Jumlah publikasi meningkat tajam menjadi 20 artikel pada 2021, sempat menurun menjadi 

14 artikel pada 2022, kemudian kembali naik menjadi 28 artikel pada 2023, 29 artikel pada 

2024 dan mencapai puncaknya pada 2025 dengan sekitar 55 artikel. Temuan ini menunjukkan 

bahwa minat penelitian terhadap  kompetensi digital terus meningkat, terutama dalam lima 

tahun terakhir. 

 
Gambar 3. Visualisasi Jaringan Co-Occurrence  

Pada Penelitian Kompetensi Digital 

Sumber : Hasil Analisa Melalui Vosviewer 

 

Gambar Network Visualization atau visualisasi jaringan menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai  kompetensi digital membentuk beberapa klaster tema yang saling terhubung. Kata 

kunci  kompetensi digital menjadi pusat jaringan dengan tingkat keterhubungan tertinggi 

terhadap berbagai topik, seperti ICT, professional development, artificial intelligence, e-learning, digital 

technology dan online learning. Hubungan yang kuat antarkata kunci tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai kompetensi digital berkembang secara multidisipliner dan tidak 

hanya berfokus pada penguasaan keterampilan digital, tetapi juga mencakup pengembangan 

profesional, integrasi teknologi pembelajaran serta pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

pendidikan. Keberadaan beberapa klaster yang saling terhubung juga mengindikasikan 
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adanya kolaborasi antartopik yang semakin luas dalam pengembangan penelitian  kompetensi 

digital di tingkat global. 

Berdasarkan Network Visualization, penelitian mengenai kompetensi digital 

menunjukkan struktur jaringan yang kompleks dengan kompetensi digital sebagai pusat (core 

node) yang memiliki tingkat keterhubungan (link strength) paling tinggi dengan berbagai kata 

kunci lainnya. Posisi sentral ini mengindikasikan bahwa kompetensi digital merupakan 

konsep utama yang menjadi landasan dalam berbagai kajian pendidikan digital. 

Keterhubungan yang erat dengan kata kunci seperti ICT, e-learning, digital technology dan online 

learning menunjukkan bahwa kompetensi digital tidak lagi dipahami hanya sebagai 

kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi telah berkembang menjadi 

kompetensi yang mendukung transformasi proses pembelajaran, inovasi pedagogi serta 

peningkatan kualitas pendidikan di berbagai jenjang. 

Jaringan antar kata kunci juga memperlihatkan bahwa penelitian tentang kompetensi 

digital berkembang secara multidisipliner melalui integrasi berbagai bidang ilmu dan 

teknologi. Hubungan yang kuat dengan professional development menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi digital semakin diarahkan pada peningkatan kapasitas 

profesional guru dan tenaga pendidik agar mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Sementara itu, keterkaitan yang semakin erat dengan artificial 

intelligence mengindikasikan adanya pergeseran fokus penelitian menuju pemanfaatan 

teknologi cerdas untuk mendukung personalisasi pembelajaran, pengambilan keputusan 

berbasis data, serta peningkatan efektivitas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kompetensi digital kini dipandang sebagai kombinasi antara kemampuan teknis, pedagogis, 

etika digital dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi yang terus 

berubah. 

Selain memperlihatkan posisi sentral kompetensi digital, keberadaan beberapa klaster 

yang saling terhubung menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini memiliki tingkat 

kolaborasi konseptual yang tinggi. Setiap klaster merepresentasikan fokus kajian yang 

berbeda, namun tetap terintegrasi melalui konsep kompetensi digital sebagai penghubung 

utama. Pola jaringan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan penelitian tidak 

berlangsung secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam membangun pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai transformasi pendidikan digital. Secara keseluruhan, 

Network Visualization mengindikasikan bahwa arah penelitian global telah bergeser menuju 
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pendekatan yang lebih holistik, dengan menempatkan kompetensi digital sebagai kompetensi 

strategis yang mengintegrasikan teknologi, pengembangan profesional, inovasi pembelajaran, 

dan kecerdasan buatan untuk mendukung keberhasilan transformasi pendidikan di era digital. 

 
Gambar 4. Peta Perkembangan Penelitian Kompetensi Digital 

Berdasarkan Tahun Publikasi 

Sumber : Hasil Analisa Melalui VosViewer 

 

Gambar Overlay Visualization menunjukkan perkembangan tren penelitian mengenai  

kompetensi digital berdasarkan waktu publikasi selama periode 2021–2025, yang ditunjukkan 

oleh gradasi warna dari biru (lebih lama) hingga kuning (lebih baru). Topik awal penelitian 

didominasi oleh kata kunci seperti information literacy dan e-learning yang banyak muncul 

pada periode 2021–2022. Seiring waktu, fokus penelitian bergeser ke tema-tema yang lebih 

mutakhir, seperti artificial intelligence, professional  kompetensi digital, multimodality, social media, online 

learning dan digital technology yang didominasi warna hijau hingga kuning, menandakan 

peningkatan intensitas penelitian pada periode 2024–2025. Meskipun demikian,  kompetensi 

digital tetap menjadi tema sentral yang menghubungkan berbagai topik penelitian. Temuan 

ini menunjukkan bahwa tren penelitian global telah berkembang dari pembahasan 

kompetensi digital dasar menuju integrasi teknologi cerdas dan pengembangan kompetensi 

profesional untuk mendukung transformasi digital di bidang pendidikan. 
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Berdasarkan Overlay Visualization, perkembangan penelitian mengenai digital 

competence selama periode 2021–2025 menunjukkan adanya pergeseran fokus kajian yang 

mengikuti perkembangan teknologi digital. Gradasi warna dari biru menuju kuning 

mengindikasikan perubahan waktu publikasi, di mana topik awal penelitian pada periode 

2021–2022 didominasi oleh information literacy dan e-learning. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian pada fase awal lebih berorientasi pada penguatan literasi informasi, penguasaan 

keterampilan digital dasar, serta pemanfaatan platform pembelajaran daring sebagai respons 

terhadap percepatan digitalisasi pendidikan. Pada tahap ini, kompetensi digital masih 

dipandang sebagai kemampuan teknis yang diperlukan untuk mendukung proses 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Memasuki periode 2023–2025, terjadi perluasan dan pendalaman tema penelitian 

yang ditandai dengan munculnya kata kunci artificial intelligence, professional digital competence, 

multimodality, social media, online learning dan digital technology yang didominasi warna hijau hingga 

kuning. Pergeseran ini menunjukkan bahwa penelitian tidak lagi hanya berfokus pada 

penggunaan teknologi, tetapi mulai mengkaji integrasi teknologi cerdas dalam proses 

pembelajaran, pengembangan kompetensi profesional pendidik, pemanfaatan media sosial 

sebagai lingkungan belajar, serta penerapan pembelajaran multimodal yang lebih interaktif. 

Perubahan tersebut mencerminkan transformasi paradigma dari sekadar adopsi teknologi 

menuju pemanfaatan teknologi secara strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

efektivitas pembelajaran. 

Meskipun tema penelitian semakin beragam, kompetensi digital tetap menjadi pusat 

keterkaitan berbagai topik penelitian, yang menunjukkan perannya sebagai konsep inti dalam 

transformasi pendidikan digital. Keterhubungan yang kuat dengan berbagai kata kunci 

mengindikasikan bahwa kompetensi digital telah berkembang menjadi konsep 

multidimensional yang mencakup aspek teknologi, pedagogi, etika digital, komunikasi, 

kolaborasi, dan profesionalisme. Secara keseluruhan, hasil Overlay Visualization 

memperlihatkan bahwa tren penelitian global bergerak dari pengembangan keterampilan 

digital dasar menuju integrasi teknologi cerdas, khususnya kecerdasan buatan, serta 

penguatan kompetensi profesional sebagai upaya mendukung transformasi pendidikan yang 

lebih inovatif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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Gambar 5. Density Visualization Pada Penelitian Kompetensi Digital 

Sumber : Hasil Analisa Melalui VosViewer 

 

Pada Gambar Density Visualization menunjukkan tingkat kepadatan (density) dan 

intensitas kemunculan kata kunci dalam penelitian  kompetensi digital. Area berwarna kuning 

menandakan topik yang paling sering diteliti, sedangkan warna hijau hingga biru 

menunjukkan topik dengan intensitas yang lebih rendah. Kata kunci  kompetensi digital 

menjadi tema dengan kepadatan tertinggi, diikuti oleh professional development, ICT dan artificial 

intelligence yang menunjukkan bahwa topik-topik tersebut merupakan fokus utama dalam 

perkembangan penelitian global. Sementara itu, kata kunci seperti digital technology, online 

learning, digital culture, social media dan profesional  kompetensi digital memiliki tingkat 

kepadatan yang lebih rendah, namun mulai menunjukkan peningkatan perhatian sebagai 

tema-tema baru yang berkembang. Hasil ini mengindikasikan bahwa penelitian mengenai  

kompetensi digital terus mengalami diversifikasi dengan munculnya berbagai isu baru yang 

mendukung transformasi digital dalam dunia pendidikan. 
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Gambar 5. Word Cloud Pada Penelitian Kompetensi Digital 

Sumber : Hasil Analisa Dengan Menggunakan Biblioshiny 

 

Gambar Word Cloud menunjukkan frekuensi kemunculan kata kunci dalam publikasi 

mengenai  kompetensi digital, di mana ukuran kata mencerminkan tingkat kemunculan suatu 

topik dalam literatur. Kata kunci  kompetensi digital memiliki ukuran paling besar, 

menunjukkan bahwa tema ini menjadi fokus utama penelitian. Selain itu, kata kunci digital 

literacy, digital technologies, professional development, ICT, higher education, teacher training, artificial 

intelligence, e-learning dan professional  kompetensi digital juga muncul dengan ukuran yang 

relatif besar, menandakan tingginya intensitas penelitian pada topik-topik tersebut. 

Sementara itu, kata kunci lain seperti digital transformation, teacher education, blended learning, digital 

technology, online learning dan primary education memiliki frekuensi yang lebih rendah, namun tetap 

berkontribusi dalam memperluas cakupan kajian. Temuan ini menunjukkan bahwa tren 

penelitian  kompetensi digital telah berkembang dari pembahasan kompetensi digital dasar 

menuju isu-isu yang lebih luas, seperti pengembangan profesional, integrasi teknologi digital, 

kecerdasan buatan dan transformasi pendidikan di tingkat global. 

 

PEMBAHASAN 

Tren Publikasi Global mengenai  kompetensi digital dari 2016-2025 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa tren publikasi penelitian mengenai  

kompetensi digital mengalami perkembangan yang sangat pesat selama periode 2016–2025. 

Berdasarkan grafik Annual Scientific Production, jumlah publikasi meningkat dari hanya 1 artikel 
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pada tahun 2016 dan 2017 menjadi sekitar 55 artikel pada tahun 2025. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kompetensi digital telah berkembang menjadi salah satu topik penelitian 

yang mendapat perhatian besar dari komunitas akademik global. Meskipun rata-rata sitasi per 

tahun (Average Citations per Year) mengalami fluktuasi dan cenderung menurun pada publikasi 

terbaru, kondisi tersebut lebih dipengaruhi oleh usia publikasi yang masih relatif baru 

sehingga belum memiliki waktu yang cukup untuk memperoleh sitasi. Secara keseluruhan, 

peningkatan produktivitas ilmiah ini mencerminkan semakin tingginya urgensi 

pengembangan kompetensi digital sebagai respons terhadap transformasi digital di berbagai 

sektor, khususnya pendidikan. 

Visualisasi Word Cloud, Network Visualization dan Density Visualization memperlihatkan 

bahwa perkembangan penelitian tidak hanya ditandai oleh meningkatnya jumlah publikasi, 

tetapi juga oleh semakin luasnya cakupan tema yang dikaji. Pada awal perkembangannya, 

penelitian lebih banyak berpusat pada konsep dasar  digital literacy, ICT, dan pengembangan 

profesionalisme pada bidang kompetensi digital. Seiring meningkatnya jumlah publikasi, 

hubungan antarkata kunci menjadi semakin kompleks, menunjukkan bahwa kompetensi 

digital telah berkembang menjadi bidang kajian yang bersifat multidisipliner. Kepadatan 

hubungan antar topik mengindikasikan bahwa penelitian saat ini tidak hanya membahas 

kemampuan menggunakan teknologi digital, tetapi juga mengaitkannya dengan 

pengembangan profesional, inovasi pembelajaran, literasi digital serta transformasi 

pendidikan berbasis teknologi. 

Selanjutnya, Overlay Visualization menunjukkan adanya evolusi tema penelitian dari 

isu-isu fundamental menuju topik yang lebih mutakhir. Jika pada periode awal penelitian 

didominasi oleh tema e-learning dan information literacy, maka pada periode 2024–2025 

mulai muncul topik-topik baru seperti artificial intelligence (Yang et al., 2025) ; (Fernández Recio 

et al., 2025) ; (Srinivasan et al., 2025) ; (Zou et al., 2025), professional  kompetensi digital 

(Srinivasan et al., 2025) ; (L. Zhang et al., 2026) ; (Boztaş et al., 2025), digital technology 

(Semerikov et al., 2025), multimodality (Li & Chen, 2026), online learning (Semerikov et al., 

2025) ; (Holik et al., 2023) dan social media (Basak, 2025) ; (Wang & Huang, 2025). Dengan 

demikian, evolusi penelitian  kompetensi digital tidak hanya tercermin dari meningkatnya 

kuantitas publikasi, tetapi juga dari berkembangnya tema penelitian yang semakin inovatif, 

interdisipliner dan relevan dengan tantangan pendidikan serta perkembangan teknologi pada 

tingkat global. 



Farid Fauzi 

 ALSYS: Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan 2048 

Perkembangan Tema Penelitian Kompetensi Digital 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa tema penelitian mengenai  

kompetensi digital mengalami perkembangan yang dinamis seiring dengan meningkatnya 

adopsi teknologi digital di berbagai sektor, khususnya pendidikan. Pada tahap awal, penelitian 

lebih banyak berfokus pada konsep-konsep dasar, seperti digital literacy, ICT (Information and 

Communication Technology) dan e-learning. Tema-tema tersebut mencerminkan perhatian peneliti 

terhadap penguasaan keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi digital serta 

pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

tingginya frekuensi kemunculan kata kunci professional development menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi digital pendidik menjadi salah satu prioritas utama dalam 

mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya tuntutan transformasi digital, 

fokus penelitian mulai bergeser menuju isu-isu yang lebih kompleks dan inovatif (L. Zhang 

et al., 2026) ; (Núñez-Canal et al., 2022). Berdasarkan hasil overlay visualization, tema-tema baru 

seperti artificial intelligence, digital technology, professional kompetensi digital, multimodality, online 

learning dan social media mulai muncul sebagai topik yang berkembang dalam beberapa tahun 

terakhir. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai kompetensi digital 

tidak lagi hanya menekankan pada kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pada 

bagaimana teknologi cerdas dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

memperkuat kompetensi profesional serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif 

dan kolaboratif. Perkembangan ini mencerminkan perubahan paradigma dari sekadar literasi 

digital menuju penguasaan kompetensi digital yang lebih komprehensif dalam menghadapi 

tantangan transformasi digital. 

Analisis network visualization dan density visualization semakin memperkuat bahwa 

kompetensi digital telah berkembang menjadi bidang kajian yang bersifat multidisipliner 

dengan keterkaitan yang erat terhadap berbagai tema penelitian lainnya. Hubungan yang kuat 

antara kata kunci  literasi digital (Martínez-Bravo et al., 2022), ICT (Solmaz et al., 2023), 

pengembangan professional kompetensi digital (Nagel & Amdam, 2025) ; (Carpenter et al., 

2024) dan artificial intelligence (Diltemiz, 2026) ; (Tikhonova & Sabirova, 2025) menunjukkan 

bahwa penelitian terus mengalami diversifikasi sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan masyarakat. Di sisi lain, munculnya tema-tema baru dengan tingkat kepadatan 

yang masih relatif rendah, seperti professional  kompetensi digital, multimodality dan digital 
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transformation, mengindikasikan adanya peluang penelitian yang masih terbuka luas. Dengan 

demikian, perkembangan tema penelitian  kompetensi digital menunjukkan adanya 

pergeseran dari fokus pada keterampilan digital dasar menuju integrasi teknologi cerdas, 

pengembangan kompetensi profesional serta inovasi pembelajaran digital yang diperkirakan 

akan menjadi arah utama penelitian pada masa mendatang. 

Fokus Utama Dan Peluang Penelitian Di Masa Mendatang Dalam Bidang  

Kompetensi Digital 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa fokus utama penelitian  kompetensi 

digital saat ini masih didominasi oleh tema-tema yang berkaitan dengan digital literacy, 

professional development, teacher training, ICT serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Dominasi kata kunci tersebut mengindikasikan bahwa pengembangan kompetensi digital 

pendidik dan peserta didik menjadi perhatian utama para peneliti dalam mendukung 

transformasi pendidikan di era digital. Selain itu, keterkaitan yang kuat antara  kompetensi 

digital dengan e-learning dan digital technologies menunjukkan bahwa penelitian lebih banyak 

diarahkan pada upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi 

digital. Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi digital dipandang sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kesiapan tenaga kerja serta kemampuan individu 

untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang berlangsung secara cepat. 

Di sisi lain, hasil overlay visualization menunjukkan munculnya beberapa tema baru 

yang mulai mendapatkan perhatian dalam beberapa tahun terakhir, seperti artificial intelligence, 

professional  kompetensi digital, multimodality, social media, digital transformation dan online 

learning. Munculnya tema-tema tersebut menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian 

dari penguasaan keterampilan digital dasar menuju pemanfaatan teknologi yang lebih 

kompleks dan inovatif. Integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan, misalnya, membuka 

peluang baru untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih personal, adaptif dan 

berbasis data. Selain itu, meningkatnya penggunaan media sosial dan platform digital juga 

mendorong perlunya kajian mengenai etika digital, keamanan informasi serta kompetensi 

digital yang relevan dengan kebutuhan masyarakat digital modern. 

Berdasarkan temuan tersebut, peluang penelitian di masa mendatang dapat diarahkan 

pada beberapa aspek yang masih relatif terbatas dalam literatur saat ini. Pertama, penelitian 

mengenai hubungan antara artificial intelligence dan kompetensi digital masih memerlukan 

eksplorasi yang lebih mendalam, khususnya terkait dampaknya terhadap proses pembelajaran 
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dan pengembangan kompetensi profesional. Kedua, kajian mengenai  kompetensi digital 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah masih lebih sedikit dibandingkan pendidikan 

tinggi. Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan kompetensi digital dengan isu-isu baru 

seperti learning analytics, teknologi imersif (virtual reality dan augmented reality), keamanan siber 

serta transformasi digital organisasi pendidikan masih memiliki ruang yang luas untuk 

dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang diharapkan tidak hanya 

berfokus pada pengukuran kompetensi digital, tetapi juga pada pengembangan model, 

strategi dan kebijakan yang mampu meningkatkan kesiapan individu dan institusi dalam 

menghadapi tantangan era digital yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil memetakan perkembangan penelitian kompetensi digital pada 

tingkat global menggunakan pendekatan bibliometrik. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

publikasi mengenai kompetensi digital mengalami peningkatan yang signifikan selama 

periode 2016–2025, dengan lonjakan jumlah publikasi yang semakin tinggi dalam lima tahun 

terakhir. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi digital telah menjadi salah satu 

bidang kajian yang semakin penting sebagai respons terhadap percepatan transformasi digital, 

khususnya di sektor pendidikan. Meskipun rata-rata sitasi publikasi terbaru masih relatif 

rendah, kondisi tersebut dipengaruhi oleh usia publikasi yang belum cukup lama untuk 

memperoleh sitasi yang optimal. 

Analisis visualisasi bibliometrik juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai  

kompetensi digital mengalami perkembangan tema yang semakin luas dan bersifat 

multidisipliner. Pada tahap awal, penelitian didominasi oleh tema-tema seperti digital literacy, 

ICT, teacher, students, e-learning dan professional development. Seiring perkembangan teknologi, 

fokus penelitian bergeser menuju tema-tema yang lebih inovatif, seperti artificial intelligence, 

professional  kompetensi digital, digital technology, multimodality, online learning dan digital transformation. 

Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa penelitian tidak lagi berfokus pada penguasaan 

keterampilan digital dasar, tetapi telah berkembang pada pemanfaatan teknologi cerdas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi profesional dan inovasi pendidikan. 

Temuan penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa pengembangan kompetensi 

digital pendidik, integrasi teknologi dalam pembelajaran serta transformasi digital pendidikan 

masih menjadi fokus utama penelitian global. Di sisi lain, beberapa tema baru seperti integrasi 
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artificial intelligence, learning analytics, teknologi imersif (virtual reality dan augmented reality), 

keamanan siber serta pengembangan professionalme kompetensi digital masih memiliki 

intensitas penelitian yang relatif rendah, sehingga menawarkan peluang yang besar untuk 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang 

diharapkan tidak hanya memperluas konteks kajian pada berbagai jenjang pendidikan dan 

wilayah geografis, tetapi juga mengembangkan model, strategi dan kebijakan yang mampu 

memperkuat kompetensi digital sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia pendidikan 

di era transformasi digital. 
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